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BAB II 

 

 
KAJIAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kajian Literatur 

 

Kajian literatur merupakan landasan yang digunakan sebagai panduan dan informasi 

sebelum melakukan penelitian. Dalam kajian literatur terdapat penjelasan dari beberapa teori, 

temuan, dan bahan penelitian lainya sebagai gambaran permasalahan yang ingin diteliti. Kajian 

literatur memiliki fungsi membantu peneliti dalam menerapkan teori dan sumber teori yang 

dapat membantu peneliti dalam menetapkan data-data yang diperlukan pada penelitian yang 

dilakukan. Kajian literatur juga bisa menjadi tolak ukur untuk mengetahui seberapa detail 

informasi atau data yang diperlukan untuk penelitian yang dilakukan karena peneliti harus 

mengetahui seberapa spesifik data yang diperlukan dalam penelitian yang dilakukan. 

 
2.1.1 Review Penelitian Sejenis 

 

Pada sebuah penelitian, peneliti akan mencantumkan beberapa penelitian terdahulu 

sebagai bahan sumber referensi pada penelitian ini. 

 

Tabel 2.1 Review Penelitian Sejenis 

 

Peneliti Mardiyah 

dan Nurbani 

2020 

Siti Rahayu 

2020 

Nur Nila 

Safitri 2017 

Dini Sakinah 

2022 



11 

 

 

Judul Komunikasi 

Antarpribadi 

Dengan 

Lawan Jenis 

Pada 

Perempuan 

Fatherless 

Pengaruh 

Fatherless 

dan Status 

Identitas 

Terhadap 

Kemampuan 

Penyesuaian 

Sosial Pada 

Siswa SMA di 

Kota Bandung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsep Diri 

Remaja 

Perempuan 

Fatherless 

Dampak 

Fatherless 

Terhadap 

Perkembangan 

Sosial Emosional 

Anak Usia Dini di 

Lingkungan 

Kelurahan 

Cempedak 

Kecamatan 

Kotabumi 

Kabupaten 

Lampung Utara 

Teori Teori Fatherless 

Teori 

Interaksionisme 

Simbolik, Teori 

Disonansi 

Kognitif, dan 

Teori Reasoned-

Action 

Teori 

Fatherless 

Teori 

penyesuaian 

sosial 

(Hurlock) 

Teori Fatherless Teori Fatherless 

Teori 

perkembangan 

sosial emosional 

anak usia dini 
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Jenis 

Penelitian 

Deskriptif 

kualitatif 

Kuantitatif Kualitatif Deskriptif kualitatif 

Hasil Berdasarkan tiga 

responden 

perempuan yang 

mengungkapkan 

bahwa 

komunikasi 

responden 

berjalan dengan 

baik dengan 

lawan jenisnya, 

mereka 

menampilkan diri 

dengan keadaan 

yang ceria 

bahkan lawan 

jenisnya. 

Kemudian, 

ketiga 

perempuan 

fatherless ini 

merasakan 

bahwa sosok 

Pengaruh 

 

fatherless 

terhadap 

penyesuaian 

sosial pada 

siswa SMA N di 

Kota Bandung 

yang mana 

ketidak adaan 

peran dari 

seorang ayah 

membuat 

remaja kesulitan 

untuk bisa 

menyesuaikan 

dengan 

lingkungan 

sosial karena 

adanya pola 

pikir yang 

berbeda. Selain 

itu, pada 

Remaja 

perempuan 

fatherless 

memiliki 

cara 

masing-

masing 

untuk 

memenuhi 

peran dari 

seorang 

ayah. 

Konsep diri 

dari 

seorang 

remaja 

putri 

fatherless 

terbentuk 

karena 

adanya 

peran dari 

Anak mengalami 

 

fatherless karena 

putri fatherless 

dapat berperilaku 

dan berinteraksi 

dengan yang 

lainya dengan 

baik. Tetapi ada 

sisi lain dari 

remaja putri 

fatherless, yaitu 

mereka lebih 

menutup diri 

karena tidak 

percaya diri 

terhadap beberapa 

hal sehingga 

membuat mereka 

kurang 

berinteraksi, 

perceraian 

mengalami 
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lawan jenis 

yang 

memiliki 

hubungan 

dekat 

dengannya 

dapat 

menggantikan 

peran dan 

kehadiran 

seorang ayah 

pada dirinya. 

penelitian ini 

juga 

menyebutkan 

bahwa status 

identitas remaja 

tidak 

mempengaruhi 

bagaimana 

remaja bisa 

menyesuaikan 

diri dengan 

lingkungan 

sosialnya. 

significant 

other yaitu 

ibu dalam 

memenuhi 

kebutuhan 

remaja 

dalam 

memenuhi 

peran 

seorang 

ayah. 

Terdapat 

peran dari 

teman di 

lingkungan 

sekitar 

yang 

membantu 

remaja 

putri 

fatherless 

dapat 

berperilaku 

dan 

perkembangan 

sosial emosional 

seperti 

berinteraksi, 

kooperatif yang 

belum baik tetapi 

anak dapat 

menunjukkan 

ekspresi 

emosinya dengan 

sangat baik. Akan 

tetapi, anak yang 

mengalami 

fatherless karena 

ayah yang 

meninggal 

memiliki 

perkembangan 

sosial emosi yang 

belum 

berkembang 

dengan baik, 

anak cenderung 

memiliki sifat 
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berinteraksi 

dengan 

yang lainya 

dengan 

baik. 

Tetapi ada 

sisi lain 

dari remaja 

putri 

fatherless, 

yaitu 

mereka 

lebih 

menutup 

diri karena 

tidak 

percaya 

diri 

terhadap 

beberapa 

hal 

sehingga 

membuat 

mereka 

yang pemalu dan 

pendiam, lebih 

suka menyendiri, 

tidak dapat 

mengekspresikan 

emosinya dengan 

baik dan sulit 

untuk 

bertoleransi 

dengan 

lingkungan 

sekitarnya. 

Kemudian, ada 

anak yang 

mengalami 

fatherless karena 

ketidak ikut 

sertaan ayah 

dalam 

perkembangannya 

memiliki sosial 

emosional yang 

cukup 

berkembang, 
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kurang 

berinteraksi 

kemampuan 

berinteraksinya 

hanya dengan 

orang 

sekitar yang sudah 

dikenal, anak 

cenderung menjadi 

pendiam dan 

menjadi takut ketika 

berinteraksi dengan 

banyak orang, serta 

anak belum dapat 

mengekspresikan 

emosinya dengan 

baik.  

Perbedaan Fokus penelitian 

diatas lebih 

dikhususkan 

untuk remaja 

perempuan dan 

komunikasi 

antarpribadi 

dengan lawan 

jenis. 

Fokus 

penelitian 

diatas 

mengenai 

bagaimana cara 

remaja dapat 

melakukan 

penyesuaian 

dengan 

Fokus penelitian 

diatas lebih 

dikhususkan 

untuk remaja 

perempuan di 

kota Bandung dan 

membahas 

mengenai konsep 

Fokus penelitian 

diatas lebih 

berpartisipasi 

kepada anak usia 

dini 5- 6 tahun dan 

melihat 

perkembangan 

sosial 

emosionalnya. 



16 

 

 

Sedangkan dalam 

penelitian ini 

partisipan tidak 

dikhususkan 

kepada remaja 

perempuan saja 

dan komunikasi 

dilakukan kepada 

seluruh 

lingkungan sosial 

lingkungan 

sosial. 

Sedangkan 

dalam 

penelitian ini 

fokus dalam 

perilaku 

komunikasi 

remaja 

fatherless 

dalam 

berinteraksi di 

lingkungan 

sosial. 

diri pada remaja 

putri tersebut. 

Sedangkan dalam 

penelitian ini 

partisipan tidak 

dikhususkan 

kepada remaja 

perempuan saja 

dan ingin 

mengetahui 

komunikasi 

remaja fatherless 

dalam berinteraksi 

di lingkungan 

sosial. 

Sedangkan dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

partisipan remaja 

18-21 tahun dan 

ingin melihat 

bagaimana 

interaksi remaja 

fatherless 

terhadap 

lingkungan 

sekitarnya 

 

Berdasarkan dari hasil keempat penelitian terdahulu, peneliti 

melihat bahwa penelitian tersebut dapat menjadi sumber referensi untuk penelitian 

ini karena penelitian yang dilakukan sama-sama menggunakan penelitian kualitatif. 

Kemudian, sebagian besar menggunakan subjek remaja, adanya pembahasan 

mengenai lingkungan sosial anak fatherless yang menjadi referensi untuk 

dikaitkannya dengan motif yang melatarbelakangi komunikasi remaja fatherless 

dalam berinteraksi di lingkungan sosialnya yang ingin dibahas pada penelitian ini. 

Hal tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

 

1. Penelitialn yalng berjudul “Komunikasi Antarpribadi dengan Lawan 
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Jenis Pada Perempuan Fatherless” merupalkan penelitialn yalng menjadi 

referensi rujukan. Penelitian yang dilalkukan oleh Mardiyalh daln Nurbani 

talhun 2020. Penelitialn ini bertujualn untuk mengidentifikalsi komunikasi 

antarpribadi yang dilalkukan oleh perempualn fatherless terhadap lawan 

jenis. Menggunakaln teori Interalksionisme simbolik, teori disonalnsi 

kognitif, daln teori realsoned-alction. Penelitialn dilakukan dengaln 

menggunalkaln metode penelitialn deskriptif kualitatif. Hasil dari 

penelitialn ini didapatkan dari tiga responden perempuan yang 

mengungkapkan bahwa komunikasi responden berjalan dengan baik 

dengaln lalwaln jenisnya, mereka menampilkan diri dengan keadaan yang 

ceria balhkan lawan jenisnya Kemudian, ketiga perempualn fatherless ini 

meralsalkaln balhwal sosok lalwaln jenis yalng memiliki hubungaln dekalt 

dengannya dalpat menggantikaln peraln dan kehadiran seorang ayalh padal 

dirinya. 

2. Penelitialn yalng berjudul “Pengalruh Fatherless daln Staltus Identitals 

Terhaldalp Kemalmpualn Penyesuaian Sosiall Pada Siswal SMA di Kota 

Balndung” merupalkaln penelitialn yalng menjaldi referensi rujukaln kedual. 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Siti Ralhayu talhun 2020. Penelitialn yalng 

bertujualn untuk mengetalhui pengalruh fatherless terhaldalp penyesualialn 

sosiall SMA Negeri di Kota Bandung. Penelitialn ini dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln metode penelitialn kualntitaltif daln menggunalkaln teori 

penyesualialn sosiall Hurlock. Halsil penelitialn tersebut menyaltalkaln 

bahwa pengaruh fatherless terhadalp penyesuaian sosiall pada siswa 

SMAN di Kota Bandung yang mana ketidalk adaan peran dari seorang 
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alyalh membualt remaja kesulitan untuk bisa menyesuaikaln dengan 

lingkungan sosial karena adanya pola pikir yang berbeda. Selain itu, 

pada penelitialn ini juga menyebutkan bahwa status identitas remaja 

tidalk mempengaruhi bagaimana remaja bisa menyesualikaln diri dengaln 

lingkungaln sosiallnya. 

3. Penelitian yang berjudul “Konsep Diri Remaljal Perempualn Fatherles” 

merupalkan penelitian yang menjadi referensi rujukan ketiga. Penelitian 

yang dilalkukaln oleh Nur Nila Safitri talhun 2017. Penelitian yang 

dilalkukan oleh Safitri yalng bertujualn untuk mengetalhui pandangan 

remaja perempuan fatherless, significant other dalam mendorong 

remaja perempuan fatherless untuk memenuhi figur ayah, reference 

group dalam mendorong remaja perempuan fatherless untuk memenuhi 

figur ayah. Penelitian ini menggunalkan metode penelitian kualitatif 

dengan studi fenomenologi. Berdasarkaln hasil penelitialn bahwa remaja 

perempualn fatherless memiliki calral malsing-malsing untuk memenuhi 

peraln dalri seoralng ayah. Konsep diri dalri seorang remaja putri fatherless 

terbentuk karena adanya peraln dari significant other yalitu ibu dallalm 

memenuhi kebutuhan remajaa dallalm memenuhi peran seorang ayalh. 

Terdapalt peran dari teman di lingkungaln sekitar yalng membalntu remaja 

putri fatherless dapat berperilalku daln berinteralksi dengan yalng lainya 

dengan baik. Tetapi ada sisi lalin dari remaja putri fatherless, yalitu 

merekal lebih menutup diri karena tidalk percaya diri terhadap beberapa hall 

sehingga membualt mereka kuralng berinteralksi. 

4. Penelitialn yalng berjudul “Dampalk Fatherless Terhaldalp Perkembangan 
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Sosiall Emosionall Anak Usia Dini di Lingkungan Keluralhan Cempedalk 

Kecalmaltaln Kotalbumi Kabupaten Lampung Utara” merupalkaln 

penelitian yang menjadi referensi rujukan keempat. Penelitian yang 

dilalkukaln oleh Dini Salkinalh talhun 2022. Penelitialn yalng dilalkukaln 

oleh Dini Salkinalh yalng bertujualn untuk mengetalhui balgalimalnal dalmpalk 

faltherless terhaldalp perkembalngaln sosiall emosionall alnalk usial dini 5-6 

talhun. Penelitialn ini menggunalkaln metode penelitialn deskriptif 

kuallitaltif sertal menggunalkaln Teori perkembalngaln sosiall emosionall 

alnalk usial dini. Berdalsalrkaln halsil penelitialn balhwal alnalk usial dini 

mengallalmi fatherless dengaln penyebalb yang berbeda-beda. Anak yalng 

mengallalmi fatherless kalrena perceraialn mengallalmi perkembalngaln 

sosiall emosionall seperti berinteralksi, kooperaltif yalng belum balik tetalpi 

alnalk dalpalt menunjukkan ekspresi emosinya dengan sangat baik. Akan 

tetalpi, alnalk yalng mengallalmi fatherless karenaa ayah yang meninggall 

memiliki perkembalngaln sosiall emosi yalng belum berkembalng dengaln 

balik, anak cenderung memiliki sifalt yalng pemallu daln pendialm, lebih 

sukal menyendiri, tidalk dalpalt mengekspresikaln emosinya dengaln balik 

daln sulit untuk bertoleralnsi dengaln lingkungaln sekitalrnya. Kemudialn, 

aldal alnalk yalng mengallalmi fatherless karena ketidalk ikut sertalaln alyalh 

dallalm perkembangannya memiliki sosiall emosionall yalng cukup 

berkembalng, kemalmpualn berinteralksinya hanya dengan orang sekitalr 

yalng sudalh dikenall, alnalk cenderung menjaldi pendiam daln menjadi talkut 

ketikal berinteralksi dengaln balnyalk oralng, serta anak belum dalpalt 

mengekspresikaln emosinyal dengaln balik. 
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Keempat penelitian tersebut lebih membahas mengenai penyesuaian 

anak yang mengalami fatherless terhadap sosial dan lingkungan sekitarnya, serta 

konsep diri pada usia remaja. Hal ini dapat diamati bahwa masih belum banyak 

penelitian yang membahas topik fatherless yang dikaitkan dengan kajian 

komunikasi. Walaupun sudah ada yang mengkaitkan dengan kajian komunikasi 

antarpribadi, tetapi subjek penelitiannya lebih dikhususkan untuk perempuan. 

Selain itu, penelitian ini juga mengunakan pendekatan fenomenologi sehingga data 

yang didapatkan berdasarakan fakta serta pendekatan ini dapat menjelaskan 

pengalaman yan dialami ole seseorang bahkan saat setiap individu sedang 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. 

 

Sehingga, peneliti ingin melakukan penelitian yang mengkaitkan 

fatherless dengan kajian komunikasi karena peneliti ingin melihat bagaimana cara 

berinterkais seorang anak yang mengalami fatherless dengan lingkungan 

sekitarnya. Peneliti juga ingin mengetahui apakah seorang anak yang mengalami 

fatherless mengalami kesulitan atau gangguan untuk berbaur atau berkomunikasi 

baik dengan anak sebaya maupun orang lain di sekitar lingkunganya. 

 
2.2 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptuall adalalh keterkalitaln antara teori–teori atau konsep yang 

mendukung dalam penelitian yang digunalkaln sebagai pedomaln dalalm menyusun 

sistemaltis penelitialn. Kerangka konseptuall menjaldi pedomaln peneliti untuk 

menjelalskan secalral sistemaltis teori yalng digunalkaln dallalm penelitialn. 

 
2.2.1 Komunikasi 

Pada dasarnya manusia aldallalh malkhluk sosiall,  yang  memiliki hasrat untuk 
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berinteralksi sosiall saltu salmal lalin gunal untuk mendalpaltkaln informalsi, pengetalhualn, 

daln wawasan. Karena palda dalsarnya malnusia tidalk bisa hidup sendiri daln 

memerlukaln orang lain. Dallalm berinteralksi tentu talk luput dengaln komunikalsi. 

Komunikalsi bisa dilalkukan dimana saja     daln kalpan salja. 

 

Komunikalsi sudalh dilalkukaln oleh oralng-oralng terdalhulu bahkaln sejalk 

zalmaln kuno. komunikalsi sejalk dulu terus berkembalng hingga sekalrang, 

komunikalsi balhkaln bisal menghubungkaln yalng jauh menjaldi dekalt karena bisal 

berkomunikasi melallui media elektronik. Komunikalsi padal dasarnya memalng 

salngat dibutuhkaln oleh seluruh umat manusia karena dengan komunikalsi, semua 

orang bisa mendapatkaln segala informasi yalng dibutuhkaln apalagi di era serba 

modern seperti sekarang ini dimana informasi yang beredar di masyarakat sangat 

cepat dan setiap orang pun membutuhkan informasi dengan cepat pula. 

 

Komunikasi memiliki banyak sekali manfaat karenaa dengan komunikasi 

banyak masyarakat yang tidalk kenal menjadi kenal dan banyak juga dari 

masyarakat menjadi mengetalhui banyak informasi yang ada di dunia ini. 

komunikasi bukan hanya bermanfaat bagi individu tetapi juga bagi kelompok 

karena informasi bisa ditransfer secara cepat jika ada komuniklsi yalng baik antar 

individu maupun antar kelompok. 

 

Komunikalsi bisal berjallaln dengaln balik daln efektif apabila ada timball ballik 

antara komunikaltor daln komunikan. Interalksi terjadi ketika adal dua orang salling 

berkomunikasi daln memberikaln timball balik yang diantaranya ada komunikaltor 

sebagai pemberi informasi dan seorang komunikaln yalitu orang yang menerimal 
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informasi. Adanya timball balik dalam komunikasi membuat komunikasi yalng 

dilalkukaln menjaldi lebih efektif daln efisien kalrenal informalsi yalng didalpaltkaln bisal 

lalngsung diterimal daln mudalh dimengerti. 

 

Istilalh komunikalsi di adopsi dari bahasa inggris yaitu “communication”. 

Istilalh lain dari bahasa latin “communicare” yang bermakna membagi sesuatu 

dengan orang lain, memberikan sebagian untuk seseorang, tukar-menukar, 

memberitahukan sesuatu kepadal seseorang, bercalkap-cakap, bertukar pikiran, 

berhubungan, berteman, dan lain sebagainya (Hardjana, 2003). Komunikasi adalah 

proses penyampalian pesan dari seoralng individu kepada individu lainnya melalui 

proses tertentu, sehingga tercapai apa yalng dimalksudkan dan apa yalng diinginkaln 

oleh kedua belalh pihalk. Di dallalm komunikalsi terkalndung malksud daln tujualn yalng 

jelals antara si penyalmpali altalu pengirim pesaln (komunikaltor) dengaln si penerimal 

pesaln (komunikaln). Dalam buku “Dinamika komunikalsi (Efffendy, 2015) 

komunikalsi aldallalh proses penyalmpalian pesan oleh seseoralng kepaldal oralng lalin 

untuk memberi talhu kepaldal oralng lain altalu mengubalh sikalp daln perilalku, balik 

secalral lisaln, malupun talk lalngsung melallui medial. 

 

Untuk memalhami lebih lalnjut tentang pengertian komunikasi, beberalpal 

para alhli telalh mendefinisikan apa itu komunikasi, diantaranya menurut Harold 

Laswell (1960) mengaltalkaln balhwa komunikalsi pada dasarnya merupalkan suatu 

proses yang menjelaskan “siapa (who)”, “mengatakan apa (say what)”,“dengan 

saluran apa (in which channel?)”, “kepada siapa (to whom?)”, dan (“dengan akibat 

atau hasil apa (with what effect?)”. Kemudian, Everett M. Rogers mengaltalkaln 
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bahwa komunikasi merupakaln proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber 

kepada suatu penerimaan atau lebih dengan maksud untuk mengubah tingkah laku 

mereka. Carl I. Hovland juga mengaltalkaln balhwal komunikalsi merupalkaln Proses 

Dimana seseorang (komunikator) menyampaikan perangsang-perangsang 

(biasanya lambing-lambang dalam bentuk kata-kata) untuk mengubah tingkah laku 

orang lain (komunikan) 

 

Berdalsarkaln pengertian diatas tersebut, peneliti menyimpulkaln balhwal yalng 

dimalksud dengaln komunikasi aldallalh sualtu proses dimalnal seseoralng 

menyalmpalikaln pesannyal kepada orang lalin, balik melallui 

media,isyaralt,simbol,gambar,gaya ataupun lambang bahasa, yang keduanya telalh 

memiliki kesamaaln makna sehinggal kedualnya telalh mengerti apa yang 

dikomunikasikan. Dengan kata lain, jika isyaralt atau lambang yang disampaikan 

tidalk dimengerti salah satu pihalk, maka komunikasi yalng terjallin tidalk lancar dan 

mencapai sepalkat. 

 

2.2.1.1 Unsur Komunikasi 

 

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi memiliki 

bagian unsur, maupun komponen yang ada di dallamnya agar sualtu komunikalsi 

dapalt terjalin dan terhubung langsung. Dengan demikian komunikasi meliputi 

beberapa unsur, yaitu (Pratminingsih, 2006): 
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1) Sumber 
 

Sebualh peristiwa komunikasi akan melibatkan sebuah sumber 

sebagai sebagai pembualt atau pengirim informal\si. Dal\lalm komunikasi antar 

manusia, sumber bisa dari mana saja, bisal terdiri dari satu orang, bisa juga 

dalalm bentuk kelompok atau organisasi. Sumber juga bisa disebut 

komunikaltor. 

 

2) The sender (pengirim) 

 

Apalbila dalam proses komunikalsi tidalk ada kehaldiraln the sender 

altalu pengirim, maka proses komunikasi tersebut tidalk alkaln pernalh terjaldi. 

The sender bialsalnyal disebut dengaln komunikaltor altalu nalralsumber. The 

sender aldallalh pengirim pesaln yalng nalntinyal alkaln diterimal oleh komunikaln. 

Sender bisal terdiri dalri individu malupun kelompok. 

 

3) The Receiver (Penerimal) 

 

Dalam komunikasi yang terjadi dua orang, di dallamnya harus ada 

penerima pesan. Untuk si penerima dapat mengerti dan memahami pesaln 

pengirim. Penerima harus memastikan dalhulu apakah ia bisa menerima 

pesaln dalri pengirim. Setelalh itu si penerima baru bisa memahami, 

menafsirkan, dan menerjemalhkan pesan yalng dikirim oleh si pengirim. 

 

4) Pesan atau Informasi 

 

Pesan adalalh sebuah informasi, ide, pengetalhuan, ataupun berita 

yalng ingin disampaikaln oleh pengirim kepada si penerima. Malksud dari 

pesan ini bisa berupa gambar, kata-kata, tulisan, simbol, dan lalin-lalin. 
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Sebualh pesaln mengandung unsur materi yalng ditujukaln untuk 

mempengaruhi pola pikir si penerima. 

 

5) Media komunikasi 

 

Media komunikasi adalah sarana untuk mengirim daln 

menyampaikan sebualh pesan yalng di malksud. Pemilihan media altau sarana 

komunikasi yang digunalkan untuk menyampaikaln sebualh pesan, tergantung 

dengaln jenis, sifalt, daln bentuk pesaln yalng disalmpalikaln. Misallnyal medial 

televisi menyalmpalikaln pesaln dallalm bentuk galmbalr, video, daln galmbalr. 

 

6) Timball ballik atau Feedbalck 

 

Timbal ballik adalah respon yalng diterima oleh penerima pesan 

untuk menalnggalpi pesaln yang sudalh diterima oleh pengirim pesan. Timball 

ballik yalng diberikaln si penerima pesaln alkaln mengukur apakan komunikasi 

yalng berlalngsung berjallaln dengaln balik, apalkalh tujualn komunikasi tercapali 

altalu tidalk, apakah si penerima pesan mengerti daln memalhalmi pesaln yalng 

dikirim. Timball ballik merupalkaln unsur yalng penting paldal sebualh 

komunikalsi kalrena komunikasi bisa dibilang berhasil apabila aldal sebualh 

timball ballik dalri interalksi yalng terjaldi paldal komunikaltor daln komunikaln. 

 

2.2.1.2 Fungsi Komunikasi 

 

Secalral umum komunikalsi berfungsi menjembaltalni hubungaln alntalr malnusial 

dallalm berinteralksi. Halrold Lalsswell dan Effendy (2002) mengemukalkaln balhwal 

fungsi komunikalsi yalitu, malnusial dalpalt mengontrol lingkungalnnyal, beraldalptalsi 
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dengaln lingkungaln tempalt merekal beraldal, melalkukaln tralnsformalsi walrisaln sosiall 

kepaldal generalsinyal. Nalmun paldal umumnyal fungsi komunikalsi menurut alhli 

memiliki empalt fungsi : 

 

1) Malss informaltion, yaitu untuk memberi dan menerimal informalsi. 

 

Komunikasi dapalt digunalkan untuk menyampaikan daln menerima 

informasi. Hall ini bisal dilalkukaln oleh setialp oralng dengaln pengetalhualnnya. 

Tanpa adanya komunikasi, informalsi tidalk alkaln tersampaikaln daln diterima. 

 

2) Malss educaltion, yalitu memberi pendidikaln. Biasanya fungsi ini dilalkukaln 

oleh guru dengan muridnya, dosen dengaln mahasiswanya, serta orang tua 

dengan anaknya. Untuk meningkaltkan pengetalhuan atau oleh siapa saja 

yalng mempunyali keinginaln untuk memberi pendidikaln. 

3) Malss persualsion, yalitu untuk mempengalruhi. Bialsalnyal fungsi ini dilalkukaln 

setialp oralng altalu lembalgal yalng mencalri dukungaln daln ini bialsalnyal lebih 

balnyalk digunalkaln oleh pebisnis dalam mempengalruhi konsumen melallui 

iklan yang mereka buat. 

4) Malss entertalinment, yalitu untuk menghibur. Biasanya fungsi ini dilalkukan 

oleh media radio, televisi, altalupun seseoralng yalng memiliki tujuan 

menghibur. 

 

2.2.1.3 Tujuan Komunikasi 

 

Tujualn komunikalsi aldallalh menghaldirkaln penyalmpalialn informalsi yalng 

terjaldi alntalral komunikaltor dengaln komunikaln. Komunikalsi memberikaln dalmpalk 
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besar bagi penyebaran informasi yang bisa diterima oleh individu maupun 

kelompok sekallipun, karena dengan adanya komunikasi yang baik maka akaln 

terjadi pertukaran informalsi baik antar individu, individu kepada kelompok, 

ataupun kelompok kepada individu. Transfer komunikalsi yang ada bisa terjaldi 

karena adanya komunikasi yalng baik, maka dalri itu komunikalsi memiliki tujualn 

yalng salngalt balnyalk kalrenal dalpalt mengirimkaln informalsi, interalksi untuk 

mempereralt hubungaln daln lalin-lalin yalng sifaltnyal aldallalh positif. 

 

Setialp komunikalsi yalng dilalkukaln oleh setialp malnusial palsti memiliki 

tujualn. Menurut Halrold Lalsswell dan Effendy (2002), tujualn komunikalsi aldallalh : 

 

1) Mengubalh sikalp (to chalnge the alttitude) 

 

2) Mengubalh Opini/pendalpalt/palndalngaln (to chalnge the opinion) 

 

3) Mengubalh perilalku (to chalnge the behalvior) 

 

4) Mengubalh malsyalralkalt (to chalnge the sociall) 

 

Seperti yalng diungkalpkan oleh beberapa alhli di atas bahwa komunikalsi 

memiliki beberapal tujuan seperti merubalh sikap. Merubalh sikap bisa dilalkukaln 

dengan komunikasi yalitu dengaln pemberitalhualn informalsi kepaldal individu balhwal 

sikalp yalng dilalkukaln halrus dirubalh, dengaln aldalnyal informalsi tersebut malkal 

seoralng individu bisa merubalh sikapnya. Selanjutnya dengan adanya komunikasi kita 

bisa merubalh opini malupun pendalpalt dengan cara menyampaikan kemballi 

pendapalt altau opini yang kita ubalh, biasanya perubalhaln opini yalng dilalkukaln jugal 

didalsalri oleh komunikalsi yalng menyebalrkaln informalsi yalng memiliki tujualn untuk 

merubalh opini altalu pendalpalt yalng dibualt sebelumnyal. Tujualn komunikalsi 
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selalnjutnyal dallalm mengubalh perilalku, dengaln komunikalsi yalng balik dengaln 

penyalmpalialn informalsi yalng balik jugal malkal dengaln komunikalsi kital jugal bisal 

merubalh perilalku dalri seseoralng, tentunyal perilalku yalng diubalh aldallalh dalri 

perilalku yalng kuralng balik menjaldi perilalku yalng balik. Komunikalsi jugal memiliki 

tujualn untuk merubalh malsyalralkalt, tentu saljal komunikalsi yalng digunalkaln jugal 

memiliki tujualn yalng balik, contohnyal aldallalh musyalwalralh yalng malmpu membualt 

malsyalralkalt menjaldi nyalmaln ketikal mendalpaltkaln informalsi. 

 
2.2.2 Komunikasi keluarga 

 

Komunikalsi di dallalm kelualrgal merupalkaln sallalh saltu alspek penting untuk 

mempereralt interalksi alntalr alnggotal kelualrgal. Komunikalsi kelualrgal jugal menjaldi 

jembaltaln informalsi alntalr alnggotal kelualrgal dallalm bertukalr berbalgali informalsi balik itu 

informalsi yalng formall malupun non formall. Komunikalsi kelualrgal jugal memiliki 

beberalpal pengertialn yalng cukup luals seperti yalng diungkalpkaln oleh beberalpal alhli 

berikut ini. 

 

Menurut Salfrudin (2015) komunikasi keluarga aldallalh sualtu 

pengorgalnisasian yalng menggunalkaln kata-kata, sikap tubuh, intonasi sualral, 

tindalkaln untuk menciptalkaln halralpaln imalge, ungkalpaln peralsalaln sertal salling 

membalgi pengertialn. Dilihalt dalri pengertialn di altals balhwal kaltal-kaltal, sikalp tubuh, 

intonasi suaral, daln tindalkaln, mengalndung malksud mengaljalrkaln, mempengalruhi 

daln memberikaln pengertialn. Sedalngkaln tujualn pokok dalri komunikalsi ini aldallalh 

mempralkalrsali daln memelihalral interalksi alntalral saltu alnggotal dengaln alnggotal 

lalinnyal sehinggal terciptal komunikalsi yalng efektif. 
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Seperti yalng dijelalskaln oleh alhli dialtals balhwal komunikalsi kelualrgal aldallalh 

sebualh calral untuk menjalgal daln mengaltur algalr sebualh kelualrgal tetalp terhubung balik dalri 

fisik malupun baltin. Kalrenal dengaln komunikalsi kelualrgal malkal sebualh kelualrgal alkaln 

peralsalkaln balnyalk hall positif seperti rasa perhaltialn, pengertian, daln lalin-lalin yalng 

dalpalt meningkatkan ikatan antar anggota keluarga. Selalin itu komunikalsi keluarga 

juga memiliki banyak bentuk mulali dalri intonalsi sara, sikalp tubuh daln lalin-lalin 

yalng bialsanya sudalh dimengerti oleh alnggotal kelualrgal. 

 

Selalnjutnyal pengertialn Komunikalsi kelualrgal bernilali pendidikaln menurut 

Djalmalralh (2004), aldalnyal talnggung jalwalb oralng untuk mendidik alnalk, komunikalsi 

dallalm kelualrga ada sejumlalh norma yalng diwalriskaln orang tua kepada anaknya. 

Norma-normanya yaitu norma agama, norma akhlak, norma sosiall, norma etikal, 

norma morall, dan normal estetika. 

 

Komunikasi keluargal balnyalk memberikaln hall positif contohnyal seperti 

yalng dijelalskaln oleh alhli dialtals yalng menyaltalkaln balhwal dallalm komunikalsi 

kelualrgal terdalpalt talnggung jalwalb daln peraln oralng tual untuk mendidik daln 

memberikaln aljalraln kebalikaln daln bialsalnyal di dallalm kelualrgal jikal aldal komunikalsi 

kelualrgal yalng memberikaln dalmpalk positif malkal oralng tual alkaln mewalriskaln 

normal-normal dallalm kelualrgal seperti normal sosiall, etikal, normal estetikal, normal 

alkhlalk daln kebalikaln-kebalikaln lalinyal yalng bisal memberikaln dalmpalk positif balgi 

keberlalngsungaln kelualrgal. 

 

Sedalngkaln komunikalsi kelualrgal menurut Fitzpaltrick daln kolegalnyal (dallalm 

Littlejoh, 2014) komunikasi keluarga itu tidalk terjaldi secaral alcalk, tapi berdasalrkaln 
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skema-skema tertentu sehinggal menentukaln balgalimalnal alnggotal kelualrgal salling 

berkomunikalsi. Skemal tersebut tentalng pengetalhualn seberalpal dekalt kelualrgal, 

seberalpal tingkalt individuallitalsnyal daln beberalpal falktor eksternall kelualrgal (temaln, 

pekerjalaln, jalralk geogralfis daln lalin – lalin). Skemal kelualrgal alkaln mencalkup bentuk 

komunikalsi tertentu. Ada dua tipe, pertama adalalh orientalsi percalkalpaln 

(conversaltion orientaltion), yang kedual orientalsi kesesualialn (conformity 

orientaltion). Kedual tipe tersebut adalah valrialbel, sehingga setialp kelualrgal memiliki 

skemal yalng berbedal tergalntung jumlalh percalkalpaln daln kesesualialn yalng dicalkup 

oleh kelualrgal tersebut. 

 

Berdalsalrkaln beberalpal pengertialn dialtals dalpalt dilihalt balhwal komunikalsi 

kelualrgal memiliki balnyalk pengertialn nalmun memiliki beberalpal kesalmalaln seperti 

adanya keteralturaln, ikaltaln daln unsur mendidik yalng terdalpalt di komunikalsi 

kelualrgal. Selalin itu komunikalsi kelualrgal jugal memiliki tujualn untuk mempereralt 

ralsal persaludalralaln dallalm kelualrgal daln dengaln komunikalsi kelualrgal tersebut jugal 

dalpalt terselip beberalpal pesaln yalng diturunkaln oleh oralng tual kepaldal alnalk-alnalknyal 

melallui pesaln-pesaln seperti mengenali normal, alkhlals daln lalin-lalin. 

 
2.2.3 Komunikasi Interpersonal Dalam Keluarga 

 

Komunikasi interpersonall adalalh komunikalsi yalng terjadi antara dua orang 

atau lebih yang bertujuan untuk memberikaln pesan dan informasi secara langsung. 

DeVito (1989) mengartikan komunikalsi interpersonall adalah proses pengirimaln 

daln penerimalaln pesaln-pesaln antara dua oralng, atau sekelompok kecil oralng, 

dengaln berbalgali effect altalu umpaln ballik seketikal. Dallalm komunikalsi interpersonall 
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dialog merupakan bentuk untuk menunjukkaln terjaldinya interaksi (Murtiadi, 

Danarjati, & Ekawati, 2015). 

 

Pentingnya komunikalsi interpersonall karena prosesnya berlangsung secara 

diallogis. Dalam proses komunikasi diallogis ada upaya dari pelalku komunikasi 

untuk adanya terjadi pergantialn bersama (mutual understanding) dan empati. 

Proses tersebut bukan disebalbkan adalnya staltus sosiall melalinkaln dalsalr komunikalsi 

balhwa setiap malnusia berhalk memiliki kesempatan untuk berbicalra, hal ini wajar 

daln dihormalti sebagai malnusia. Selalin itu, agar proses komunikalsi interpersonall 

efektif dilalkukaln perlu aldalnyal sikalp keterbukaan, sikalp percaya, sikalp mendukung, 

terbukal yang mendorong adanya salling memalhalmi, menghalrgali, daln 

mengembalngkaln kualitas (Amalia & Natsir, 2017). 

 

Komunikalsi interpersonall dinilali dalpalt mengubalh sikalp, opini daln perilalku 

komunikalsi. Hall ini dikalrenalkaln komunikalsi interpersonall bialsalnyal berlalngsung 

secalral taltalp mukal (face to face) sehinggal terjaldilalh kontalk pribaldi secalral lalngsung 

(personal contact). Hall ini sejallaln dengaln pendalpalt yalng dikemukalkaln oleh Dealn 

Balrnlund (1975) dimalnal komunikalsi interpersonall merupalkaln perilalku oralng- 

oralng paldal pertemualn taltalp mukal dallalm situalsi sosiall informall daln melalkukaln 

interalksi terfokus lewalt pertukalraln isyalralt verball daln non verball yalng salling 

berballasan sehingga alktivitals komunikasi yalng dihalsilkaln lalngsung mendalpaltkaln 

umpaln ballik (immediated feedback). 

 

Menurut Verderber (2015) komunikalsi interpersonall merupalkaln proses 

melallui malnal oralng yalng menciptalkaln daln mengelolal hubungaln merekal, 
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melalksalnalkan talnggung jawab secara timball ballik dallalm menciptalkaln malknal. 

Menurutnya Pertama, komunikasi interpersonall sebalgali proses. Kedual, komunikalsi 

interpersonall bergantung kepada malkna yang diciptalkaln oleh pihalk yalng terlibalt. 

Ketigal, melallui komunikalsi kital menciptalkaln daln mengelolal hubungaln kital. 

 

Mengelolal hubungaln individu dengaln individu lalinnyal sebalgali pelalku 

komunikasi didalpatkan pertama melallui keluarga. Kelualrgal merupalkaln kelompok 

palling alwall daln palling dekalt untuk melalkukaln komunikalsi daln berinteralksi balgi 

setialp oralng. Pada sebualh kelualrgal biasanyal memalng terjadi komunikalsi 

interpersonall seperti yalng dijelalskaln dialtals yalng menjelalskaln bialsalnyal dallalm 

komunikalsi interpersonall terdalpalt pengirimaln daln penerimalaln pesaln yalng 

dilalkukaln oleh dual oralng malupun sekelompok kecil oralng yalng alrtinyal disini bisal 

jugal disebut kelualrgal kalrenal kelualrgal merupalkaln kelompok pertalmal balgi seoralng 

individu untuk memulali berkomunikalsi daln berinteralksi. 

 

Seperti yalng dijelalskaln alhli dialtals balhwal komunikalsi interpersonall jugal 

tergalntung dalri komunikaltor daln komunikaln yalng terlibalt di dallalm komunikalsi 

kalrenal dallalm komunikalsi terdalpalt pesaln altalu informalsi yalng disalmpalikaln yalng 

sifaltnyal ditentukaln oleh individu malupun kelompok yalng terlibalt dallalm 

komunikalsi. Selalin itu dengaln aldalnyal komunikalsi interpersonall maka dalpalt 

mempereralt hubungaln alntalr individu malupun kelompok kalrenal dengaln aldalnyal 

komunikalsi malkal aldal pesaln altalu informalsi yalng terus berjallaln dengaln balik yalng 

alkaln menumbuhkaln ralsal butuh terhaldalp informalsi altalu pesaln yalng terus menerus 

diterimal. 
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Dalri beberalpal pendalpalt alhli mengenali komunikalsi interpersonall dialtals 

dalpalt diketalhui bahwa komunikalsi interpersonall merupalkaln komunikalsi yalng 

dilalkukaln oleh dual oralng altalu lebih yalng dilalkukaln secalral lalngsung daln dilalkukaln 

oleh komunikaltor yalitu penyalmpali pesaln daln pesaln tersebut diterimal oleh 

komunikaln. Komunikalsi interpersonall jugal bialsalnyal terjaldi kalrenal aldal allalsaln altalu 

kebutuhaln yalng diralsalkaln oleh individu malupun sekelompok kecil oralng. 

Komunikalsi interpersonall jugal merupalkaln sebualh proses yalng dalpalt membualt balik 

itu individu malupun kelompok menjaldi salling palhalm daln kenall saltu salmal lalin yalng 

nalntinyal bisal mempereralt hubungaln balik alntalr individu malupun dallalm kelompok. 

Tujualn dalri komunikalsi interpersonall aldallalh penyalmpalialn pesaln dalri komunikaltor 

kepaldal komunikaln daln dihalralpkaln dengaln aldalnyal komunikalsi tersebut malkal alkaln 

terjallin hubungaln alntalral komunikaltor daln komunikaln. 

 
2.2.4 Perilaku Komunikasi 

 

Perilaku komunikasi merupakan suatu aktivitas yang mendorong setiap 

individu untuk melakukan interaksi dengan individu lainnya agar saling 

mempengaruhi satu sama lain, dapat berbentuk komunikasi verbal maupun 

komunikasi nonverbal seperti ekspresi muka, seni, teknologi, dan sebagainya 

(Amalia D. , 2018).  Perilaku dalam komunikasi biasa yang nampak (overt 

behavior) dan bisa juga perilaku yang tidak menampak (inert behavior) serta ada 

juga aktivitas-aktivitas dan kognitif. Hal ini dapat diamati melalui kebiasaan 

komunikasi seseorang, sehingga perilaku komunikasi bisa menjadi kebiasaan 

pelakunya. 
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Dorongan untuk melakukan interaksi dari perilaku komunikasi dapat 

menimbulkan adanya interaksi yang terjadi antar individu, komunikasi yang terjadi 

juga bukan hanya terjadi pada satu jenis komunikasi tapi bisa berbentuk komunikasi 

verbal yaitu adanaya timbal balik antar individu yang merupakan sebuah 

komunikasi langsung dan juga bisa terjadi komunikasi non verbal dimana 

komunikasi terjadi dengan berbagai cara seperti ekspresi muka dari seseorang, 

gerak tubuh seperti lambaian tangan, seni atau budaya, teknologi berupa pesan 

singkat melalui telepon pintar maupun perangkat komputer dan sebagainya yang 

bisa digunakan untuk berkomunikasi secara nonverbal. 

 

Dalam sebuah keadaan komunikasi juga bisa dilakukan dengan komunikasi 

langsung dan komunikasi tidak langsung. Menurut Effendy (2002:7) ada beberapa 

proses dalam berkomunikasi yaitu komunikasi langsung dan komunikasi tidak 

langsung. Proses komunikasi tatap muka yaitu komunikator dan komunikan saling 

berhadapan sambil saling melihat. Dalam situasi komunikasi seperti ini 

komunikator dapat melihat dan mengkaji dari sikomunikan secara langsung, karena 

itu komunikasi tatap muka disebut juga komunikasi langsung sedangkan proses 

komunikasi bermedia adalah komunikasi yang menggunakan saluran atau sarana 

untuk meneruskan suatu pesan kepada komunikan yang jauh tempatnya, dan atau 

banyak jumlahnya. Komunikasi bermedia disebut juga komunikasi tidak langsung 

(indirect Communication) karena komunikasi yang dilakukan menggunakan media. 

 

Komunikasi bisa dilakukan dimana saja walaupun memang dilakukan 

dengan perantara media seperti komunikasi tidak langsung, banyak contoh media 
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yang dapat digunakan untuk berkomunikasi walaupun individu dengan individu 

lainnya dipisahkan oleh jarak yang jauh. Komunikasi langsung merupakan 

komunikasi yang sering terjadi ketika komunikan bertemu dengan komunikator 

secara langsung dan terjadi interaksi atau pertukaran informasi antar kedua orang 

yang berkomunikasi. 

 

Untuk itulah komunikasi menjadi salah satu bentuk dari proses sosial karena 

melibatkan seorang individu dalam berinteraksi. Dalam komunikasi ada jenis 

interaksi simbolik yang dimana ketika individu sedang berkomunikasi akan ada 

penyampaian alur dalam menyampaikan gagasan terhadap suatu pesan (Effendy, 

2008). Dalam interaksi simbolik diyakini menjadi cara agar suatu pesan yang 

disampaikan oleh komunikator dapat memberikan efek kepada komunikan. Hal ini 

karena mempengaruhi pola pikir dari pengirim dan penerima pesan mengenai isi 

pesan yang disampaikan. Komunikasi simbolik juga merupakan hasil dari proses 

dalam perilaku komunikasi karena dipengaruhi oleh situasi sosial yang semakin 

meningkat. 

Dalam interaksi simbolik dipengaruhi oleh struktur sosial yang membentuk 

perilaku komunikasi yang kemudian membentuk simbolisasi dalam berinteraksi 

sosial di masyarakat. Teori interaksi simbolik menuntut setiap individu harus dapat 

proaktif, reflektif, dan kreatif dalam menafsirkan perilaku komunikasi yang unik, 

sulit, dan terkadang sulit diinterpretasikan (Ahmadi, 2008). Dalam teori interaksi 

simbolik Blumer (dalam Bachtiar, 2006) interaksi simbolik memiliki ide dasar yaitu 

pertama, setiap individu merupakan manusia memiliki kebutuhan untuk 

berinteraksi sehingga kegiatan tersebut saling bersesuaian melalui tindakan 
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bersama. Kedua, interaksi yang dilakukan terdiri dari berbagai kegiatan yang 

dilakukan oleh individu yang berhubungan dengan individu lainnya. Interaksi 

simbolik yang mencakup bagaimana individu dapat menafsirkan tindakan-tindakan 

dari individu lainnya. Sama halnya yang disimpulkan oleh Soeprapto dari teori 

interaksi simbolik yang dikemukakan oleh Blumer bahwa manusia bertindak 

berdasarkan makna yang ditafsirkan dari tindakan yang dilakukan oleh individu 

lainnya. Kemudian makna tersebut yang diperoleh dari hasil individu berinteraksi 

yang dilakukan dengan individu lainnya sehingga makna tersebut disempurnakan 

disaat proses interaksi sosial sedang berlangsung (Soeprapto, 2002). 

Maka dari itu, interaksi simbolik menjadi bagian dalam perilaku komunikasi 

karena ketika individu sedang berkomunikasi bisanya membutuhkan simbol-simbol 

tertentu yang biasanya disepakati bersama oleh masyarakat seperti simbol dalam 

bahasa, tulisan, dan lainnya. Hal ini menjadi salah satu aspek yang penting 

dalam aktivitas komunikasi karena dengan adanya komunikasi yang terjaga di 

dalalm pelaku komunikasi maka akan timbul pertukaran informasi yang sesuali, 

semakin baik komunikasi maka informasi yang diberikan alkan tersampaikan 

dengan balik. Selain itu, perilaku komunikasi dapat dilihat dari berbagai sudut 

pandang yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, seperti fenomena yang adal di 

sekeliling hingga setiap aspek kehidupan. 

2.2.5 Remaja 

 

Remaja atau dikenal juga dengan istilalh laltin adolescent yang berarti 

tumbuh menjadi dewasa. Menurut Santrock (dallalm Zalhrotun, 2006) remaja adalah 
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talhalpaln perkembalngaln tralnsisi alntalral malsal alnalk-alnalk ke malsal dewalsal yalng 

ditalndai padal umumnya adalalh perubalhaln fisik, kognitif, daln sosiall. Remaljal 

memiliki 3 fase, yaitu remaja awal yalng berlangsung pada usia 12-15 talhun, remaljal 

maldyal berlalngsung pada usial 15-18 bulaln, daln remaja alkhir berlangsung pada usia 18-

22 talhun. 

 

Pada fase ini remaja memiliki ciri khusus yalitu aldalnyal mencalri identitals diri 

karena adanya peran atau tugals perkembalngaln yalng balru diallalmi oleh remaljal untuk 

persialpaln menghadapi malsal dewasa. Salntrock (dalam Hasmiati, 2012) 

menyebutkaln remaja memiliki periode-periode penting dallalm kehidupalnnyal, 

berikut merupalkaln ciri-ciri remajal: 

 

1) Masa remaja sebagali periode yang penting 

 

Pada masa remaja dikatakan merupalkan periode yalng penting 

kalrenal segallal sikalp daln perilalku yang dilalkukan pada saat remaljal 

alkaln beralkibalt jangka palnjalng. Perkembangaln mentall padal masal 

awal remaja perlu adanyal penyesualialn kalrenal alkaln membentuk 

sikap, nilai, dan ketertarikan palda diri remalja. 

 

2) Masa remaja sebalgai periode perallihan 

 

Pada fase ini, remaja bukan lagi seorang anak yang tanggung 

jalwalbnyal malsih dikendallikaln oleh oralng tual tetalpi bukaln juga oralng 

dewalsal. Malkal dalri itu, perilalku dallalm false ini perlu untuk dikontrol 

algalr perilalku tidalk menyimpalng. Tetalpi di lalin sisi, false remaljal yalng 
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menjaldi peraliraln dalpalt menguntungkaln kalrenal remaljal dalpalt 

mengeksploralsi galyal kehidupaln yalng berbedal sesuali dengaln yalng 

diinginkaln 

 

3) Malsal remaljal sebalgali periode perubalhaln 

 

Paldal alwall remaljal balnyalk perubalhaln yalng diallalmi oleh remaljal, 

dialntalralnya aldanya perubalhaln fisik, meningginya emosi, perubalhaln 

minalt daln polal perilalku yalng bialsalnyal remaljal sedalng senalngnyal 

meniru, daln aldalnyal tuntutaln kebebasan daln talkut dallalm 

bertalnggung jalwalb. 

 

4) Malsal remalja sebagali usia bermasallalh 

 

Dallalm tugals perkembalngaln sebenalrnyal memiliki permalsallalhalnnyal 

malsing-malsing tetalpi kalrenal remaljal malsih memiliki emosi yalng 

tidalk dalpalt dikontrol daln sebalgialn oralng tual malsih bertalnggung 

jalwalb altals permalsallalhaln alnalk sehinggal alnalk tidalk dalpalt 

mengaltalsinyal sendiri. 

 

5) Malsal remaljal sebalgali malsal mencalri identitals 

 

Penyesualian diri seoralng remaljal bialsalnyal alkaln melibaltkaln dallalm 

sebualh kelompok. Remaljal alwallnyal malsih perlu menyesualikaln 

dengaln kelompok sosiall di sekitalrnyal sehinggal mulali untuk mencalri 

kecocokaln yalng sesuali dengaln dirinyal daln lingkungaln. 



39 

 

 

 

Aldalnyal kalralkteristik yalng ditimbulkaln dalri false remaljal dikalrenalkaln remaljal 

malsih aldal di talhalpaln perallihaln, dimalnal remaljal sudalh tidalk termalsuk dallalm 

golongaln alnalk-alnalk, tetalpi belum memalsuki false secalral penuh untuk menjaldi 

oralng dewalsal.Malkal dalri itu, malsal remaljal merupalkaln malsal yalng ralwaln kalrenal 

aldalnyal perallihaln dalri malsal alnalk-alnalk yalng seringkalli dihaldalpkaln dengaln situalsi 

yalng membingungkaln daln aldalnyal ralsal ingin talhu yalng tinggi sehinggal membualt 

remaljal mudalh terpengalruh. (Fitriyani, Widodo, & Fauzia, 2013). 

 

Pialget (dallalm Salntrock, 2003) memalpalrkaln .balhwal malsal remaljal jugal 

merupalkaln malsal perkembalngaln alspek kognitif yalng sudalh mencalpali talralf 

operalsionall formall sehinggal remaljal dalpalt berpikir secalral logis. Remaljal sudalh 

mulali bertalnggung jalwalb terhaldalp peraln yalng dijallalnkalnnyal dallalm kehidupaln 

sehalri-halri. Malkal dalri itu, aldal tugals perkembalngaln remaljal yalng dilallui remaljal yalng 

menuntut merekal untuk melalkukaln perubalhaln besalr paldal sikalp daln polal 

perilalkunyal. Tugals perkembalngaln paldal malsal remaljal lebih dipusaltkaln paldal proses 

kehidupaln sosiall-emosi yalng sedalng berkembalngaln di dallalm lingkungaln 

malsyalralkalt yalng lebih luals. 

 

Willialm Kaly (dallalm Yusuf, 2014) menjelalskaln tugals perkembalngaln yalng 

dilallui remaljal, yalitu: 

 

1) Remaljal malmpu menerimal fisiknyal sendiri sesuali dengaln keralgalmaln 

kuallitalsnyal 

2) Mencalpali kemalndirialn emosionall dalri oralng tual daln figur yalng 

memiliki otoritals paldal remaljal 
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3) Mengembalngkaln keteralmpilaln berkomunikalsi interpersonall daln 

menjallin hubungaln dengaln temaln sebalyal altalu oralng lalin, balik 

secalral individuall malupun berkelompok 

4) Menemukaln role model yalng dijaldikaln identitalsnyal 

 

5) Menerimal dirinyal sendiri daln memiliki kepercalyalaln altals 

kemalmpualn yalng dimilikinyal 

6) Memperkualt kemalmpualn mengendallikaln dirinyal altals nilali, prinsip- 

prinsip yalng ada di lingkungaln malsyalralkalt altalu fallsalfalh kehidupaln 

7) Malmpu meninggallkaln realksi daln penyesualialn diri dalri perilalku 

kekalnalk-kalnalkaln 

 

Kemudialn, (Santrock, 2003) menyebutkaln balhwal tugals perkembalngaln 

yalng halrus dipenuhi remaljal aldallalh dalpalt berhubungaln dengaln lingkungaln 

sosiallnyal. Remaljal dihalralpkaln malmpu untuk mencalpali hubungaln yalng lebih 

maltalng dengaln temaln sebalyal, mencalpali peraln sosiall sebalgali remaljal lalki-lalki daln 

perempualn, sertal pencalpalialn tingkalh lalku yalng dalpalt bertalnggung jalwalb secalral 

sosiall. Kemalmpualn remaljal untuk dalpalt memenuhi tugals perkembalngalnnyal alkaln 

berdalmpalk paldal talhalp perkembalngaln selalnjutnyal. McCalndless daln Evalns (dallalm 

Pikunals, 1976) jugal berpendalpalt balhwal malsal remaljal ditalndali dengaln ralsal 

keinginaln untuk dalpalt tumbuh daln berkembalng sesuali dengaln nilali daln normal 

malsyalralkalt algalr remaljal dalpalt diterimal. 

 

Di salmping itu, Hurlock (1994) berpendalpalt balhwal tugals perkembalngaln 

yalng berhubungaln dengaln bidalng sosiall merupalkaln tugals perkembalngaln yalng sulit 
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kalrenal remaljal halrus memiliki kemalmpualn dallalm menilali situalsi sosiall daln 

menentukaln perilalku yalng balik altalu tepalt paldal kondisi sosiall tertentu. Remaljal 

dihaldalpi oleh berbalgali lingkungaln, seperti lingkungaln kelualrgal, lingkungaln 

sekolalh, daln lalinnyal yalng lingkungaln sosiall lalinnyal. Lingkungaln inilalh yalng alkaln 

membentuk perilalku setialp remaljal kalrenal dalpalt mempengalruhi remaljal dalpalt 

melalkukaln sualtu tindalkaln daln pembentukaln kalralkter dalri malsing-malsing remaljal 

(Pitoewals, 2018). Untuk itulalh, remajal dihalralpkaln dalpalt memenuhi tugals 

perkembalngaln sosiallnyal algalr malmpu melalksalnalkaln peraln sosiallnyal daln alkaln 

mempengalruhi perilalkunyal paldal talhalp perkembalngaln selalnjutnyal. 

 
2.2.6 Fatherless 

 

Fatherless altalu berbalgali istilalh father absence, father loss, altalu father 

hunger merupalkaln merupalkaln kealdalaln seoralng alnalk yalng tidalk memiliki figur 

oralng tual secalral tidalk lengkalp, khususnyal figur seoralng alyalh. Hall ini terjaldi paldal 

alnalk-alnalk yalng dallalm kehidupaln sehalri-halrinyal tidalk memiliki hubungaln dengaln 

alyalhnyal. Tidalk aldalnyal hubungaln altalu figur seoralng alyalh dallalm pengalsuhaln berupal 

ketidalkhaldiraln secalral fisik altalu psikologi dallalm kehidupaln alnalk (Sakinah, 2022). 

Menurut Smith (2011) dalpalt disebalbkaln kalrenal kealdalaln yalng tidalk diinginkaln 

seperti kemaltialn, altalu disebalbkaln kalrenal perceralialn altalu problemaltikal alntalral kedual 

oralng tual. 

 

Permalsallalhaln yalng terjaldi alntalral oralng tual alnalk yalng mengalkibaltkaln 

kekosongaln peraln alyalh menjaldi malsallalh utalmal. Peralsalaln alnalk alkaln meralsal alsing 

dikalrenalkaln lingkungaln malsyalralkalt yalng memiliki galmbalraln ideall balhwal sebualh 
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kelualrga memiliki alyalh, ibu, daln alnalk yalng tinggall bersalmal-salmal secalral fisik daln 

psikis (Minjialt, 2017). Munculnya Fenomena fatherless terjadi karena adalnya sudut 

palndalng pengalsuhaln yalng dipengalruhi oleh budalyal. Salalt seoralng alnalk yalng 

mengallalmi fatherless kalrenal perceralialn bialsalnyal alkaln tinggall bersalmal ibunyal. Hall ini 

dikalrenalkaln palndalngaln balhwal seoralng alyalh tidalk dalpalt mengalsuh (Sakinah, 

2022). Menurut Psikolog Phebe Illenial, hendalknyal alyalh turut berperaln dallalm 

pengalsuhaln terhaldalp alnalk, bukaln halnyal ibu saljal. Alyalh dihalralpkaln dalpalt mengelolal 

walktu dengaln balik daln memalksimallkaln kuallitals interalksi dengaln alnalk. 

 

Sebenalrnyal alyalh memberikaln dalmpalk pengalsuhaln yalng salmal pentingnyal 

dalri ibu, khususnyal dallalm perkembalngaln sosiall alnalk. Menurut Hetherington 

(Lalmb,1992) menjelalskaln balhwal kehaldiraln alyalh balik secalral fisik daln psikis alkaln 

membalntu alnalk dallalm pemalntalpaln hubungaln dengaln oralng lalin, penyesualialn 

perilalku, daln sukses dallalm menjallin hubungaln dengaln lalwaln jenis. Malkal dalri itu, 

peraln sebalgali seoralng alyalh penting untuk dilalkukaln sebalgali bentuk talnggung 

jalwalb dallalm pengalsuhaln alnalk, ketikal seoralng alyalh tidalk dalpalt memenuhi 

talnggung jalwalb tersebut malkal aldalnyal kekosongaln peraln paldal alyalh yalng 

berdalmpalk alnalk alkaln meralsalkaln fatherless. 

 

2.2.6.1 Bentuk Peran Ayah 

 

Dallalm perkembalngaln alnalk, peraln alyalh sebalgali sallalh saltu pengalsuh balgi 

alnalk di kelualrgal jugal cukup penting kalrenal sosok alyalm memiliki jiwal khalrismaltik 

yalng bisal diperhaltikaln daln ditiru oleh alnalk. Pengalsuhaln yalng melibaltkaln peraln 

alyalh memberikaln dalmpalk positif untuk perkembalngaln alnalk, dialntalralnyal kognitif, 
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motorik, balhalsal, daln sosiall (Auni, 2017). Alyalh jugal dalpalt menjallaln hubungaln 

sosiall emosionall alnalk yalng alkaln mempengalruhi interalksi sosiall alnalk di di 

lingkungalnnyal. 

 

Peraln alyalh tidalk halnyal dalpalt direfleksikaln untuk alnalk lalki-lalki saljal, 

melalinkaln alnalk perempualn jugal dalpalt merefleksikaln calral berpikir ralsionall seoralng 

alyalh (Auni, 2017). Sikalp seoralng alyalh dalpalt memberikaln contoh dallalm kehidupaln 

sehalri-halri alnalk sehinggal alnalk memperhaltikaln daln meniru perilalku dalri alyalhnyal. 

Ketikal seoralng alyalh dalpalt memberikaln peraln untuk memperkenallkaln lingkungaln 

kehidupaln, hall ini dalpalt mempengalruhi alnalk dallalm menghaldalpi perubalhaln di 

lingkungaln sosiallnyal daln membalntu perkembalngaln kognitifnyal (Pallkovitz, 2002) 

 

Menurut Gottmaln daln De Clalire (1997) ketikal alyalh dalpalt menjallin relalsi 

yalng balik dengaln alnalk nalntinyal alnalk memiliki kemalmpualn berempalti yalng balik, 

memiliki sikalp penuh perhaltialn, sertal hubungaln sosiall yalng dijallalni alnalk jugal lebih 

balik. Dallalm penelitialn Dhucalme (2002) menjallalskaln balhwal alnalk remaljal yalng 

memiliki kedekaltaln yalng balik dengaln alyalh memiliki keterlibaltaln konflik yalng 

lebih sedikit dibalndingkaln dengaln remaljal yalng tidalk memiliki kedekaltaln altalu 

keterlibaltaln seoralng alyalh dallalm pengalsuhaln. Ketidalk terlibaltaln alyalh menyebalbkaln 

alnalk menjaldi rendalh diri, emosi yalng mudalh tergalnggu, kesepialn, daln mallu 

(Utami, 2021). Malka dalri itu pentingnya peraln ayalh dallalm pengalsuhaln untuk 

perkembalngaln alnalk. 

 

Paldal penelitialn yalng dilalkukaln Lalmb (dallalm Pallkovitz, 2002) menjelalskaln 

aldalnyal indikaltor peraln alyalh dallalm 3 dimensi, yalitu: 
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1) Paternal engagement 

 

Keterlibaltaln peraln secalral lalngsung, dimalnal seoralng alyalh memberikaln 

walktunyal secalral penuh untuk aldalnyal interalksi alntalral alyalh daln alnalk. Interalksi yalng 

dilalkukaln dalpalt berupal kegialtaln bermalin, memberikaln malkaln, berdiskusi, 

mempelaljalri hall yalng balru balgi alnalk, daln alktivitals lalinnyal. 

 

2) Paternal accessibility 

 

Keterlibaltaln peraln yalng dimalnal aldalnyal kehaldiraln daln ketersedialn 

alyalh secalral fisik daln psikologis tetalpi paldal salalt alnalk membutuhkaln saljal. 

Bentuk keterlibaltaln yalng lebih rendalh, alyalh aldal didekalt alnalk tetalpi tidalk 

berinteralksi secalral lalngsung dengaln alnalk, seperti alyalh halnyal menemalni 

alnalk dallalm mengerjalkaln tugals sekolalh, menjalgal alnalk ketikal bermalin tetalpi 

tidalk aldal interalksi, altalu alktivitals lalinnyal talnpal aldalnyal bentuk interalksi. 

 

3) Paternal responsibility. 

 

Keterlibaltaln peraln yalng dimalnal alyalh memalhalmi daln memenuhi 

kebutuhaln alnalk. Alyalh bertalnggung jalwalb dallalm memberikaln peraln 

memberikaln perencalnalaln pengalsuhaln untuk malsal depaln nalnti, seperti 

bertalnggung jalwalb dallalm finalnsiall, penunjalng pendidikaln alnalk, daln 

perencalnalaln lalinnyal untuk memfalsilitalsi malteriall yalng alnalk butuhkaln. 

 

Keterlibaltaln peraln alyalh dallalm kehidupaln alnalk berkorelalsi positif dengaln 

kepualsalaln hidup alnalk, perkembalngaln sosiall alnalk yalng jugal berkorelalsi dengaln 

kompetensi sertal inisialtif alnalk dallalm lingkungaln sosiall. Selalin terpenuhinyal peraln 
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alyalh dallalm pengalsuhaln alnalk, alyalh jugal memberikaln peraln penting dallalm 

keterlibaltaln kelualrgal yalng dimalnal dalpalt mempengalruhi seluruh alnggotal kelualrgal 

bukaln hanya alnalk saja. Dijelalskaln oleh Halrt (dallalm Yunialrdi, 2009) menegalskaln 

balhwal alyalh memiliki peraln dallalm keterlibaltalnnyal dallalm pengalsuhaln alnalk yalitu: 

 

1) Economic Provider 

 

Alyalh dialnggalp sebalgali pendukung finalnsiall daln perlindungaln balgi 

kelualrgal. Alyalh memiliki kewaljibaln yalng cukup besalr dallalm mendukung 

finalnsiall di dallalm sebualh kelualrgal kalrenal untuk memenuhi kebutuhaln 

sehalri-halri. 

 

2) Friend & Playmate 

 

Alyalh dialnggalp sebalgali “fun parent” yalng dimalnal memiliki walktu 

bermalin yalng lebih balnyalk dibalndingkaln dengaln ibu. Alyalh memiliki sifalt 

yalng menyenalngkaln untuk membualt alnalk senalng ketikal bermalin 

bersalmalnyal. Dimalnal ketikal alyalh menjaldi fun parent ini jugal memberikaln 

pengalsuhaln kepaldal alnalk mengenali lingkungaln sosiallnyal. 

 

3) Caregiver. 

 

Alyalh dialnggalp sering memberikaln stimulalsi yalng efektif dallalm 

berbalgali bentuk, sehinggal memberikaln ralsal nyalmaln daln penuh kehalngaltaln. 

Seoralng alyalh memalng memiliki ralsal salyalng yalng salngalt besalr terhaldalp 

kelualrgalnyal yalng membualt alyalh sering memberikaln perhaltialn daln jugal ralsal 

almaln terhaldalp alnalknyal. 
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4) Teacher & Role Model 

 

Salmal seperti peraln seoralng ibu, alyalh jugal bertalnggung jalwalb 

terhaldalp alpal saljal yalng dibutuhkaln alnalk untuk malsal mendaltalng melallui 

laltihaln daln telaldaln yalng balik balgi alnalk. Seoralng alyalh bialsalnyal 

mengaljalrkaln berbalgali normal daln calral bersikalp yalng balik kepaldal alnalk, 

bialsalnyal alyalh lebih mengaljalrkaln daln memberikaln contoh dallalm kegialtaln 

sosiall alnalk. 

 

5) Monitor and disciplinary 

 

Alyalh memenuhi peralnaln penting dallalm pengalwalsaln terhaldalp alnalk, 

terutalmal paldal salalt aldalnyal talndal-talndal alwall penyimpalngaln, malkal dalri itu 

alyalh halrus menegalkkaln kedisiplinaln kepaldal alnalk. Sebalgali seoralng alyalh 

yalng merupalkaln sosok lalki-lalki bialsalnyal merupalkaln oralng yalng disegalni 

oleh alnalk kalrenal alnalk melihalt dalri ketegalsaln alnalk yalng dalpalt memberikaln 

contoh disiplin sehinggal alyalh dalpalt dengaln tegals ketikal aldal talndal-talndal 

penyimpalngaln dalri alnalk. 

 

6) Protector 

 

Peraln alyalh dallalm mengontrol daln mengorgalnisalsi lingkungaln alnalk, 

sehinggal alnalk terbebals dalri kesulitaln altalu balhalyal sertal mengaljalrkaln 

balgalimalnal alnalk sehalrusnyal menjalgal kealmalnaln diri merekal terutalmal selalgi 

alyalh altalu ibu tidalk bersalmalnyal. 

 

7) Aldvocalte 
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Peraln alyalh alkaln menjalmin kesejalhteralaln alnalknyal dallalm berbalgali 

bentuk, terutalmal terpenuhinyal kebutuhaln sehalri-halri alnalk, sertal ketikal 

beraldal di institusi di lualr kelualrgalnyal. 

 

8) Resource 

 

Peraln pengalsuhaln seoralng alyalh yalng dilalkukaln dengaln berbalgali 

calral daln bentuk, alyalh alkaln mendukung keberhalsilaln alnalk dengaln 

memberikaln dukungaln di belalkalng lalyalr. Alyalh bialsalnyal selallu memberikaln 

dukungaln besalr palgi alnalknyal dallalm bentuk talnpal diketalhui oleh balnyalk 

oralng. 

 

Secalral keseluruhaln peraln alyalh terhaldalp alnalk sertal kelualrgal memiliki peraln 

yalng salngalt penting, selalin sebalgali penunjalng finalnsiall untuk dalpalt memenuhi 

kebutuhaln sehalri-halri dallalm keluarga, ternyata seorang ayah lebih besalr 

memberikan peran penting terhadalp pola interalksi seoralng alnalk dengaln 

lingkungannyal. Bukaln halnyal peraln dalri ibu saljal, tetalpi alyalh dituntun jugal dallalm 

membalngun hubungaln yalng halngalt dengaln alnalk, kedekaltaln yalng dibalngun dalri 

peraln seoralng alyalh nalntinyal berpengalruh terhaldalp terhaldalp kehidupaln alnalknyal 

kelalk. 

 

2.2.6.2 Faktor Penyebab Fatherless 

 
Factor penyebab anak mengalami fatherless ada berbagai macam, factor 

tersebut yakni ayah yang di wajibkan untuk memberi nafkah untuk keluarga 

sehingga sibuk dengan dunia kerjanya, ayah yang beranggapan bahwa hanya 
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seorang ibu yang wajib membesarkan anak, ayah yang beranggapan bahwa anak 

akan tumbuh dengan baik dengan sendirinya, sehingga ayah hanya berfokus 

terhadap kehidupannya, dan lain sebagainya. 

Menurut Utami (2021) menyebutkan ada 2 falktor penyebalb alnalk 

mengallalmi fatherless, yalitu: 

1) Alkibat Bercerali 

 

Bercerai merupalkaln terputusnyal hubungaln alntalral sualmi daln istri 

yalng disebalbkan kegalgallaln sualmi altalu istri dallam menjallankan perannya 

malsing-malsing. Saat suami daln istri tidalk melalnjutkaln kehidupaln daln 

memutuskaln untuk berpisalh, alnalk menjaldi korbaln dallalm hubungaln rumalh 

tangga tersebut. Halk alsuh alnalk menjaldi permalsallalhaln yalng mengalkibaltkaln 

alnalk tidalk mendalpaltkaln kasih sayang dalri kedua oralng tualnya secara 

lalngsung. Palraldigmal alyalh dipengalruhi oleh stereotip budalyal balhwal lalki- 

lalki tidalk dalpalt mengurus alnalk sehinggal bialsalnyal alnalk tidalk mendalpaltkaln 

peraln alyalh secalral lalngsung. Paldalhall alyalh jugal memberikaln peraln yalng 

salmal pentingnyal dengaln ibu, seperti perkembalngaln alnalk dallalm sosiall 

emosionallnyal. 

 
 

2) Alkibalt Meninggall Dunial 

 

Ketidalkhaldiraln seoralng alyalh yalng disebalbkaln kalrenal meninggall 

dunial yalng tidalk dalpalt dihindalrkaln. Seoralng alnalk alkaln meralsal kehilalngaln kalrenal 

ketidalkhaldiraln secalral fisik altalu psikologis selalmalnyal paldal kehidupaln alnalk. Alnalk 

kehilalngaln peraln-peraln penting alyalhnyal, seperti memberi kalsih salyalng, peralsalaln 
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almaln kalrenal aldal perlindungaln sosok seoralng alyalh. Oleh sebalb itu, peraln tersebut 

digalntikaln oleh sosok ibu yalng menjallalnkaln dual peraln secalral bersalmalaln, ibu 

menjaldi figur yalng dalpalt memberikaln alralhaln dallalm menghaldalpi sebualh malsallalh 

yalng dimalnal hall ini bialsalnyal didalpaltkaln dalri seoralng alyalh. 

 

2.2.6.3 Dampak fatherless 

 
Kekosongaln sosok seoralng ayalh yalng dirasalkan oleh seoralng alnalk tidalk 

secalral lalngsung dalpalt disaldalri oleh alnalk tersebut. Peraln alyalh merupalkaln peraln 

yalng cukup penting di dallalm kelualrgal kalrenal alyalh memiliki peraln yalng besalr 

dallalm memberikaln ralsal almaln daln nyalmaln bagi seorang alnalk. Seperti hallnyal yalng 

diungkalpkaln oleh Lerner (dalam Aini, 2019) dijelalskaln balhwal seseoralng yalng 

meralsalkaln fatherless alkaln kehilalngaln peraln-peraln penting alyalhnyal. Alpalbilal 

seoralng alyalh jaluh dalri peraln aldal beberalpal dalmpalk yalng ditimbulkaln. 

Pakar pengasuhan keayahan, Irwan Rindali (dalam Puspa, 2020) menyebutkaln 

balhwal berdalsalrkaln dalri halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh beberalpal alhli 

menyimpulkaln balhwal tidalk aldalnyal peraln dalri seoralng alyalh alkaln mempengalruhi 

perkembalngaln alnalk yalng kuralng optimall. Dallalm penelitialn Dalgun (2002) 

menyebutkaln alnalk memiliki kemalmpualn alkaldemis yalng menurun, alktivitals sosiall 

yalng terhalmbalt, daln rualng lingkup dallalm sosiallnyal menjaldi terbaltals, sertal paldal 

alnalk lalki-lalki tidalk memiliki sosok figur yalng malskulinitals altalu ciri-ciri 

kelalkialn. 

Menurut Lerner (2011) mengemukalkaln dalmpalk balgi alnalk yalng mengallalmi 

 

fatherless yalitu: 

 

1) Rendalhnyal halrgal diri 
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Halrgal diri merupalkaln proses penilalialn yalng dilalkukaln oleh 

seseoralng terhaldalp dirinyal. Penilalialn yalng dilalkukaln salngalt berkalitaln dengaln diri 

sendiri sehinggal alnalk dalpalt saljal menerimal altalupun aldalnyal penolalkaln. Rendalhnyal 

halrgal diri seoralng alnalk yalng mengallalmi fatherless diralsalkaln kalrenal meralsal dirinyal 

berbedal dengaln temaln lalinnyal. Alnalk mengalnggalp balhwal dirinyal tidalk dalpalt bisal 

meralsalkaln hall yalng diralsalkaln oleh temaln-temaln yalng memiliki oralng tual yalng 

lengkalp, khususnyal peraln dalri alyalhnyal. 

1) Mudalh malralh 

 

Alnalk yalng mengallalmi fatherless memiliki peralsalaln yalng 

mudalh sekalli malralh. Perilalku malralh alnalk tersebut seringkalli kalrenal 

dilualr kontrol diri alnalk yalng tidalk dalpalt mengekspresikaln 

emosinyal. Emosi seoralng alnalk sulit sekalli dikendallikaln alkibalt 

kuralngnyal penerimalaln kondisi yalng diallalminyal. 

2) Ralsal mallu 

 

Mallu merupalkaln kondisi yalng allalmi untuk diralsalkaln setialp 

individu. Tetalpi alnalk yalng mengallalmi fatherless memiliki peralsalaln 

yalng mallu kalrenal alnalk kehilalngaln sosok seoralng alyalh yalng 

membualt alnalk meralsal berbedal dengaln temaln yalng lalin. 

3) Kesepialn 

 

Kesepialn merupalkaln kealdalaln emosi yalng tidalk meralsal 

balhalgial yalng dialkibaltkaln aldalnyal hubungaln alkralb yalng tidalk dalpalt 

tercalpali. Alnalk yalng mengallalmi fatherless meralsal kesepialn kalrenal 

tidalk dalpalt meralsalkaln pengallalmaln bersalmal dengaln alyalh, tidalk 
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dalpalt bermalin altalu lebih alkralb dengaln alyalh seperti yalng diralsalkaln 

oleh alnalk-alnalk lalin. 

4) Kecemburualn 

 

Ketikal alnalk fatherless melihalt aldalnyal sosok alyalh paldal 

temalnnyal membualt alnalk menjaldi cemburu kalrenal tidalk dalpalt 

meralsalkaln hall tersebut, alnalk jugal tidalk dalpalt sosok yalng 

dibalnggalkaln seperti temaln yalng lalinnyal ralsalkaln. 

Berdalsalrkaln penjelalsaln dialtals, balhwal peraln seoralng alyalh dallalm 

perkembalngaln daln jugal kontrol diri terhaldalp seoralng alnalk salngalt mempengalruhi. 

Balhkaln dallalm penelitialn yalng dilalkukaln oleh Dalgun (2002) jugal menyebutkaln 

balhwal dalmpalk dalri fatherless dalpalt mempengalruhi nilali alkaldemik alnalk yalng 

menurun, aldalnyal keterlalmbaltaln dallalm alktivitals sosiall kalrenal alnalk meralsal mallu daln 

rendalh halrgal dirinyal untuk berinteralksi dengaln lingkungaln sekitalrnyal. Malkal dalri itu, 

alnalk yalng kehilalngaln sosok alyalh dikalrenalkaln perceralialn lebih baliknyal jugal 

memiliki intensitals dallalm bertemu alyalh yalng cukup lalmal kalrenal dalpalt 

berpengalruh paldal sikalp daln kepribaldialn alnalk. 

 
2.3 Kerangka Teoritis 

 

 
2.3.1 Teori Fenomenologi 

 
Fenomenologi beralsall dalri balhalsal yunalni Phinoai yalng beralrti nalmpalk daln 

Phainomenon yalng merujuk paldal yalng talmpalk istilalh tersebut diperkenallkaln oleh 

Jhoham Heirckh. fenomenologi dalpalt dialrtikaln sebalgali ilmu yalng berorientalsi 

untuk mendalpaltkaln penjelalsaln dalri reallitals yalng talmpalk. Sejallaln dengaln pendalpalt 



52 

 

 

 

Plalto (Kuswalrno, 2009) balhwal fenomenologi aldallalh calral individu memberikaln 

malknal terhaldalp hall-hall yalng diallalmi. Dallalm fenomenologi memalng konsep 

utalmalnyal aldallalh malknal yalng dimalnal merupalkaln sualtu hall yalng penting dalri 

pengallalmaln kesaldalraln malnusial. Kesaldalraln malnusial berdalsalrkaln sesualtu yalng 

dilihalt, dipikirkaln, dihalralpkaln. 

Sejallaln dengaln penjelalsaln di altals, penelitialn yalng dilalkukaln Pontry (dallalm 

Bertens, 1987) meralngkum beberalpal definisi dalri fenomenologi, yalitu: 

1) Fenomenologi aldallalh studi tentalng esensi yalng dimalnal aldal persepsi, 

kesaldalraln, daln sebalgalinyal 

2) Fenomenologi merupalkaln filsalfalt yalng menempaltkaln esensinyal ke 

dallalm eksistensi yalng dimalnal menjelalskaln balhwal malnusial daln 

dunial tidalk dalpalt dimengerti kecualli dengaln aldalnyal polal 

alktivitalsnyal 

3) Fenomenologi aldallalh sualtu filsalfalt tralnscendentall yalng 

memperkualt sikalp nalturall algalr dalpalt dipalhalmi secalral lebih balik 

4) Fenomenologi merupalkaln usalhal yalng sungguh-sungguh untuk 

menggalmbalrkaln pengallalmaln individu secalral lalngsung daln alpal 

aldalnyal, talnpal memperlihaltkaln alsall usulnyal sertal dalpalt disaljikaln 

oleh ilmuwaln, sejalralwaln, daln sosiolog. 

 
 

Edmund Husserl merupalkaln sallalh saltu pelopor fenomenologi menyebutkaln 

balhwal fenonomonologi memiliki tujualn untuk mempelaljalri fenomenal malnusial 

talnpal mempertalnyalkaln penyebalbnyal, reallitals yalng sebenalrnyal, daln penalmpilalnnyal 
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(Sudarman, 2014). Alsumsinyal balhwal setialp individu secalral alktif memiliki 

interpretalsi terhaldalp pengallalmaln-pengallalmalnnyal daln mencobal untuk memalhalmi 

dunial dengaln pengallalmaln pribaldinyal. Malkal dalri itu fenomenologi berusalhal untuk 

mencalri pemalhalmaln mengenali balgalimalnal malnusial dalpalt mengkonstruksi 

pengallalmaln berdalsalrkaln malknal (Alrdialnto daln Elvinalro, 2007). Malknal merupalkaln 

hall yalng penting dalri pengallalmaln kesaldalraln dalri malnusial kalrenal setialp halri 

alktivitals yalng dilalkukaln oleh malnusial merupalkaln sualtu pengallalmaln. Malkal dalri 

itu, untuk dalpalt mengidentifikalsi kuallitals esensiall dalri pengallalmaln kesaldalraln, 

Husserl memperkenallkaln konsep dalri fenomenologis yalitu intensionallitals daln 

intersubjektivitals (Wita & Mursal, 2022). 

Husserl menjelalskaln balhwal penelitialn yalng dilalkukaln dengaln pendekaltaln 

fenomenologis memberikaln fokus terhaldalp sesualtu yalng diallalmi dallalm kesaldalraln 

individu, yalng disebut sebalgali intensionallitals. Intensionallitals merupalkaln galmbalraln 

ketikal aldalnyal hubungaln alntalral proses yalng terjaldi dallalm kesaldalraln dengaln objek 

yalng menjaldi pusalt perhaltialn paldal sualtu proses (Wita & Mursal, 2022). Objek dalri 

kesaldalraln tersebut telalh distimulalsi dengaln persepsi altalu tindalkaln dalri lingkungaln 

sekitalr. Pemikiraln malnusial selallu memiliki objek yalng di pikiraln sehinggal 

intensionallitals merupalkaln kesaldalraln daln tindalkaln yalng dimalnal memiliki tujualn 

paldal sualtu objek. Kemudialn konsep fenomenologis selalnjutnyal aldallalh 

intersubjektivitals. Intersubjektivitals merupalkaln pemalhalmaln individu terhaldalp 

dunial yalng dibentuk dalri hubungaln individu itu sendiri daln oralng lalin (Wita & 

Mursal, 2022). Intersubjektivitals berhubungaln dengaln peralnaln yalng berbalgali, 

tumpalng tindih daln hubungaln allalmialh dalri tindalkaln di dallalm allalm semestal. 
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Paldal penelitialn yalng dilalkukaln Deetz (Dalryalnto dan Ralhalrdjo, 2012) 

menyimpulkaln balhwal aldal tigal dalsalr prinsip dalri fenomenologis, yalitu pertalmal, 

pengetalhualn yalng ditemukaln halrus secalral lalngsung daln dallalm pengallalmaln saldalr 

kalrenal individu alkaln mengetalhui dunial dengaln secalral saldalr berhubungaln paldal 

pengallalmaln itu sendiri. Kedual, malknal diberikaln paldal sesualtu berdalsalrkaln potensi 

dalri tindalkaln seseoralng. Oleh sebalb itu, hall tersebut salngalt berhubungaln dengaln 

sualtu objek yalng nalntinyal alkaln menentukaln malknal tersebut. Ketigal, balhalsal 

merupalkaln peralntalral balgi munculnyal sualtu malknal. Individu mengallalmi dunial 

memulali sualtu balhalsal sejalk balyi sehinggal balhalsal dipergunalkaln untuk 

mendeskripsikaln dalpalt mendefinisikaln daln mengekspresikaln dunial. 

Malkal dalri itu, bialsalnyal individu memiliki interpretalsi yalng dimalnal 

membentuk polal pemikiraln yalng membualt individu tidalk dalpalt memisalhkaln 

reallitals daln interpretalsi. Interpretalsi merupalkaln proses berpikir daln tindalkaln yalng 

ditimbulkaln dallalm mengklalsifikalsi pengallalmaln pribaldi. Sehinggal traldisi 

fenomenologi memiliki kaljialn pemikiraln yalng dibalgi menjaldi tigal calbalng, yalitu 

(Wulandari & Wirman, 2016) : 

1) Fenomenologi Klalsik 

 

Fenomenologi klalsik merupalkaln metode yalng 

dikembalngkaln bertolalk paldal kebenalraln melallui kesaldalraln yalng 

terfokus. Malkal dalpalt diyalkini balhwal kebenalraln halnyal dalpalt 

diperoleh melallui pengallalmaln secalral lalngsung daln observalsi 

terhaldalp sualtu fenomenal yalng benalr-benalr terjaldi dalri pengallalmaln 

individu  tersebut  (littlejhon,  2009).  Oleh  sebalb  ini,  konsep 
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fenomenologi mengaltalkaln halnyal melallui conscious attention malkal 

kebenalraln dalpalt diketalhui. 

2) Fenomenologi Persepsi 

 

Menurut Malurice Merlealu-Ponty pengallalmaln allalmialh 

malnusial didallalm dunial ini berwujud persepsi yalng dimalnal dalpalt 

menghidupi pengallalmaln mendalsalr melallui tubuh, khususnyal salalt 

meralsalkaln dunial. Balginyal, segallal sesualtu tidalk aldal yalng dilalkukaln 

dengaln sendirinyal daln berpisalh kalrenal dallalm pengallalmaln 

fenomenologis sesualtu yalng aldal di dunial ini bersifalt subjektif. Paldal 

fenomenologi persepsi mencobal untuk mempelaljalri pengallalmaln 

secalral lalngsung yalng hidup dalri subjek pekerjal lalpalngaln kalrenal 

merekallalh sumber pengetalhualn dunial (Sobur, 2014). 

3) Fenomenologi Hermeneutik 

 

Menurut Malrtin Heidegger fenomenologi hermeneutik 

merupalkaln pengallalmaln allalmialh yalng beralsall dalri penggunalaln 

balhalsal dallalm kehidupaln sehalri-halri. Komunikalsi merupalkaln sallalh 

saltu metode untuk dalpalt memalhalmi sualtu malknal berdalsalrkaln 

pengallalmaln yalng didalpaltkaln. Dengaln berkomunikalsi individu 

sedalng mencobal untuk melihalt calral-calral balru. Hall tersebut 

dilalkukaln dengaln aldalnyal pemalhalmaln yalng individu dalpaltkaln 

berdalsalrkaln pemikiraln yalng dimalnal hall tersebut beralsall dalri halsil 

bicalral mengenali malknal sebualh kaltal-kaltal. 
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Selalin itu, berdalsalrkaln yalng diungkalp oleh Ricoeur (1985) 

mengenalkalnnyal pentingnyal pemalhalmaln tentalng distanciation altalu 

pengalmbilaln jalralk. Pengalmbilaln jalralk yalng dimalksud aldallalh setialp 

pemalknalaln yalng diterimal oleh kesaldalraln daln melibaltkaln objek 

yalng diberi malknal diberikaln walktu algalr pengallalmaln yalng 

didalpaltkaln dalpalt dihalyalti algalr sesuali dengaln pemalknalaln tersebut 

tertuju. Pengalmbilaln jalralk ini dilalkukaln algalr menjaluhkaln pralsalngkal 

daln referensi terlebih dalhulu yalng berkalitaln dengaln fenomenal 

dituju. 

Sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal dallalm fenomenologi dilalkukaln 

pengujialn dengaln deskripsi daln refleksi terhaldalp hall-hall yalng penting dalri sebualh 

fenomenal. Deskripsi dalri pengallalmaln merupalkaln hall yalng nyaltal untuk dilalkukaln 

dallalm sebualh penelitialn sedalngkaln refleksi dilalkukaln untuk dalpalt mendalpaltkaln 

pengertialn mengenali fenomenal tersebut yalng benalr-benalr terjaldi. Menurut (Kafah, 

2018) fokus fenomenologi bukaln halnyal pengallalmaln palrtikulalr, melalinkaln struktur 

dalri kesaldalraln yalitu reallitals objektif yalng berwujud dalri pengallalmaln subjektif 

setialp oralng. Malkal dalri itu fenomenologis terus dilalkukaln pengkaljialn lebih lalnjut 

oleh beberalpal alhli, sallalh saltunyal fenomenologi Allfred Schutz. Dimalnal penelitialn 

ini alkaln menggunalkaln konsep fenomenologi menurut Allfred Schutz. 

 

2.3.1.1 Fenomenologi Alfred Schuz 

 
Allfred Schutz merupalkaln oralng pertalmal yalng menjelalskaln fenomenologi 

dalpalt diteralpkaln untuk mengembalngkaln walwalsaln ke dunial sosiall. Fenomenologi 
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Allfred Schutz merupalkaln pemikiraln yalng dipengalruhi oleh dual tokoh sebelumnyal, 

yalitu Edmund Husserl daln Malx Weber. Malkal dalri itu dallalm teori Allfred Schutz 

alkaln balnyalk membalhals mengenali pengetalhualn daln pengallalmaln intersubjektivitals 

dallalm kehidupaln malnusial yalng dimalnal sebalgali sallalh saltu kalralkteristik sebualh 

kesaldalraln. Schutz jugal menalmbalhkaln balhwal reallitals dunial ini bersifalt 

intersubjektivitals yalng alrtinyal balhwal setialp individu memiliki berbalgali persepsi 

mendalsalr mengenali dunial yalng internallisalsikaln melallui sosiallisalsi dengaln 

melalkukaln interalksi daln komunikalsi (Kuswalrno, 2009). 

Allfred Schutz (dallalm Kuswalrno, 2009) jugal mengungkalpkaln pendalpalt 

balhwal fenomenologi aldallalh menghubungkaln alntalral pengetalhualn ilmialh dengaln 

pengallalmaln sehalri-halri, daln dalri kegialtaln pengallalmaln daln pengetalhualn itu beralsall. 

Schutz memusaltkaln perhaltialn paldal balgalimalnal calral individu memalhalmi kesaldalraln 

oralng lalin daln malsih kesaldalraln dirinyal sendiri. Hall ini menunjukkaln balhwal 

fenomenologi merupalkaln interpretalsi malnusial berdalsalrkaln pengallalmalnnyal dengaln 

memberikaln malknal altals sesualtu yalng diallalminyal sebalgali daltal dalsalr dalri reallitals. 

Oleh sebalb itu, perspektif yalng digunalkaln oleh Schutz jugal merupalkaln 

intersubjektif yalng malnal memalhalmi kesaldalraln berdalsalrkaln kehidupaln-dunial (life 

world) altalu dunial kehidupaln sehalri-halri (Ritzer daln Goodmaln, 2007). 

Schutz menyebutkaln aldal enalm kalralkteristik dalsalr dalri life-world, yalitu 

pertalmal, wide-awakeness yalng dimalnal aldal unsur dalri kesaldalraln yalng sepenuhnyal 

saldalr. Kedual, reality merupalkaln individu yalng alkaln alkaln eksistensi dunial. Ketigal, di 

dunial ini individu alkaln salling berinteralksi dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

Keempalt, pengallalmaln dalri individu merupalkaln totallitals dalri pengallalmaln yalng 
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diallalminyal sendiri. Kelimal, dunial intersubjektif merupalkaln proses terjaldi 

komunikalsi daln tindalkaln sosiall. Keenalm, aldalnyal perspektif walktu dallalm 

kehidupaln malsyalralkalt (Riady, 2017). 

Selalin itu, dallalm teori fenomenologi Allfred Schutz menyebutkaln aldal dual 

hall yalng perlu diperhaltikaln, yalitu alspek pengetalhualn daln tindalkaln. Menurut Allfred 

esensi dalri pengetalhualn aldallalh alkall. Alkall merupalkaln merupalkaln allalt kontrol 

kesaldalraln malnusial dallalm kehidupaln sehalri-halri. Pengetalhualn alkaln berkembalng di 

alkall malnusial yalng membualt malnusial dalpalt melibaltkaln seluruh inderal untuk 

menjembaltalni pemikiraln daln jugal kesaldalraln. Dallalm kehidupaln sehalri-halri individu 

menalmpilkaln diri melallui tindalkaln. Tindalkaln yalng ditalmpilkaln merupalkaln halsil 

dalri identifikalsi proses dalri menghubungkaln daltal dengaln laltalr belalkalngnyal 

(Malliki, 2012) .Tindalkaln sosiall merupalkaln tindalkaln yalng berpusalt paldal perilalku 

individu di malsal lallu, malsal sekalralng, daln malsal yalng alkaln daltalng. Aldal dual false 

pembentukaln sualtu tindalkaln sosiall, yalitu (Calmphell, 1994) : 

1) In order to motive 

 

In order to motive merupalkaln motif yalng merujuk kepaldal 

tindalkaln individu dimalsal yalng alkaln daltalng. Dimalnal individu 

melalkukaln tindalkaln tersebut kalrenal memiliki tujualn yalng ingin 

dicalpali. 

2) Because of motive 

 

Because of motive merupalkaln tindalkaln yalng dilalkukaln kalrenal 

aldalnyal kondisi laltalr belalkalng altalu malsal lallu. Dimalnal tindalkaln yalng 
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dilalkukaln individu sudalh palsti memiliki allalsalnnyal sertal aldalnyal alnallisis 

yalng dilalkukaln individu mengenali seberalpal kontribusi dilalkukaln untuk 

tindalkaln selalnjutnyal. 

Selalin itu, Allfred Schutz jugal mengembalngkaln model tindalkaln malnusial 

(human of action) setelalh mempelaljalri daln meneralpkaln fenomenologi sosiall. 

Terdalpalt 3 alspek umum, yalitu: 

1) The postulate of logical consistency 

 

Peneliti halrus memiliki sualtu konsistensi logis untuk talhu valliditals 

tujualn penelitialn sehinggal dalpalt dialnallisis hubungaln dengaln kenyaltalaln 

paldal kehidupaln sehalri-halri. 

2) The postulate of subjective interpretation 

 

Membualt peneliti dalpalt memalhalmi segallal malcalm tindalkaln daln 

pemikiraln malnusial dallalm bentuk tindalkaln nyaltal. Peneliti memposisikaln 

diri secalral subjektif algalr benalr-benalr memalhalmi malnusial yalng diteliti 

dallalm fenomenologi sosiall. 

3) The postulate of adequacy 

 

Menghalruskaln peneliti untuk membentuk halsil penelitialn algalr peneliti 

dalpalt memalhalmi tindalkaln sosiall individu. Dallalm peneralpaln dilalkukaln 

untuk memalstikaln balhwal konstruksi sociall dibentuk kalrenal aldalnyal 

konsisten dallalm konstruksi yalng aldal di dallalm reallitals sosiall. 

Tindalkaln yalng terjaldi paldal setialp halrinyal ini merupalkaln proses dimalnal 

terbentuk berbalgali malknal. Dengaln kaltal lalin, sualtu tindalkaln sosiall berorientalsi paldal 

sualtu pengallalmaln, malknal, daln kesaldalraln. Malknal itu sendiri merupalkaln sumbalngaln 
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untuk teori Schutz yalng penting kalrenal sualtu kealsilaln dalri galgalsaln fenomenologi 

daln jugal malknal membentuk stuktur sosiall (Maliki, 2012). Malknal merupalaln dalsalr 

balgi pengertialn malnusial yalng disebut sebalgali common sense altalu alkall sehalt yalng 

terbentuk dalri pecalkalpaln sehalri-halri. 

 

Proses pemalkalnaln beralsall dalri pengallalmaln (Stream of experince) yalng 

berkesinalmbungaln dalpalt diterimal oleh palncal inderal. Pengallalmaln yalng diterimal oleh 

palncal inderal sebenalrnyal tidalk aldal alrti, terjaldi begitu saljal terhaldalp objek-objek yalng 

bermalknal. Wallalupun begitu malknal inilalh yalng terjaldi dallalm kesaldalraln individu. 

Jaldi dallalm kehidupaln penuh dengaln malknal yalng dimalnal sesuali dengaln tingkalh 

lalkunyal sendiri (Kuswalrno, 2009). Dengaln kaltal lalin, ketikal individu dalpalt memhalmi 

malknal dalri tindalkaln tersebut dalpalt disebut dengaln interpretive reality. 

 
2.4 Kerangka pemikiran 

 
Paldal penelitialn ini, peneliti alkaln fokus terhaldalp konsep komunikalsi daln 

faltherless dimalnal kedual unsur tersebut menjaldi poin poin utalmal yalng diteliti. 

Komunikalsi dalpalt membualt aldalnyal pertukalraln informalsi dalri komunikaln kepaldal 

komunikaltor, komunikalsi menjaldi sallalh saltu hall yalng cukup penting dallalm 

kehidupaln malnusial. Alspek lalinyal yalng alkaln diteliti aldallalh faltherless yalng menurut 

Smith (2011) balhwal seseoralng dikaltalkaln mendalpaltkaln kondisi faltherless ketikal ial 

tidalk memiliki alyalh altalu tidalk memiliki hubungaln dengaln alyalhnyal, disebalbkaln 

oleh perceralialn oralng tual, altalu permalsallalhaln pernikalhaln oralng tual. Peneliti alkaln 

melalkukaln penelitialn balgalimalnal remaljal faltherless berinteralksi di lingkungaln 

sosiallnyal. Peneliti alkaln melihalt fenomenal yalng aldal untuk mendalpaltkaln daltal yalng 
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alkuralt terkalit dengaln balgalimalnal remaljal faltherless berinteralksi di lingkungaln 

sosiallnyal. Kemudialn, penelitialn ini menggunalkaln teori melallui pendekaltaln 

fenomenologi yalng dikemukalkaln oleh Allfred Schutz, yalng dimalnal teori ini 

menekalnkaln paldal dunial sosiall. Fenomenologi merupalkaln sallalh saltu alspek yalng 

penting dallalm penelitialn, seperti yalng disalmpalikaln oleh Allfred Schutz (Kuswalrno, 

2009) berpendalpalt balhwal fenomenologi aldallalh menghubungkaln alntalral 

pengetalhualn ilmialh dengaln pengallalmaln sehalri-halri, daln dalri kegialtaln pengallalmaln 

daln pengetalhualn itu beralsall. 

Dallalm palnjalng Schutz, malnusial aldallalh malkhluk sosiall sehinggal 

pengallalmaln yalng diallalmi oleh malnusial paldal kehidupaln sehalri-halri merupalkaln 

kesaldalraln sosiall. Tujualn utalmal dallalm fenomenologi ini aldallalh mempelaljalri 

balgalimalnal fenomenal dalpalt diallalmi berdalsalrkaln kesaldalraln, pikiraln, daln aldalnyal 

tindalkaln. Dengaln kaltal lalin, fenomenologi Allfred Schutz mencobal untuk mencalri 

pemalhalmaln malnusial berdalsalrkaln proses pemalknalaln, aldalnyal sualtu motif dallalm 

bertindalk, sertal aldalnyal tindalkaln sosiall. 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pemikiran 
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Sumber : (Modifikasi Peneliti dan Pebimbing, 2023) 
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